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PENDAHULUAN 

Perkembangan sosial emosional anak merupakan salah satu aspek fundamental dalam tumbuh 

kembang anak yang memengaruhi kualitas hidup mereka di masa depan. Anak yang memiliki kemampuan 

sosial emosional yang baik lebih mampu menjalin hubungan interpersonal, mengelola konflik, dan 

menghadapi tantangan emosional dalam kehidupan sehari-hari (Alwaely, Yousif, & Mikhaylov, 2021) 
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 Abstrak 

Aspek perkembangan sosial emosional anak usia dini merupakan salah 
satu aspek penting yang berkontribusi terhadap kemampuan anak untuk 
mengelola emosi, berinteraksi dengan lingkungan, serta membangun 
hubungan sosial yang sehat. Aspek ini mencakup kemampuan anak 
dalam mengenali dan mengekspresikan emosi secara tepat, serta 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan kelompok. Pada penelitian ini, 
perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun diamati melalui 
kegiatan permainan membuat bentuk manusia menggunakan berbagai 
media. Penelitian dilakukan di salah satu TK swasta di Kota Medan 
dengan melibatkan 10 siswa yang dipilih secara purposive berdasarkan 
kriteria tertentu, seperti rentang usia dan keterlibatan dalam kegiatan 
belajar aktif. Penelitian deskriptif ini menggunakan metode observasi 
dengan instrumen penilaian berbentuk ceklis yang dirancang untuk 
mengukur indikator perkembangan sosial emosional. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada aspek sosial, sementara aspek 
emosional lebih dominan pada kategori Mulai Berkembang (MB). 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah sampel dan hanya fokus 
pada satu kegiatan tertentu, sehingga disarankan untuk penelitian 
selanjutnya melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam guna 
meningkatkan generalisasi hasil.  

Abstract 

The social-emotional development of early childhood is a crucial aspect that 
contributes to children's ability to manage emotions, interact with their 
environment, and build healthy social relationships. This aspect encompasses the 
ability to recognize and express emotions appropriately, as well as actively 
participate in group activities. This study observed the social-emotional 
development of children aged 5-6 years through an activity involving creating 
human shapes using various media. The research was conducted in a private 
kindergarten in Medan, involving 10 students selected purposively based on 
specific criteria, such as age range and active participation in learning activities. 
This descriptive study employed observation methods using a checklist assessment 
instrument designed to measure social-emotional development indicators. The 
analysis results revealed that most children were in the Developing as Expecte" 
(BSH) category in the social aspect, while the emotional aspect was predominantly 
in the Beginning to Develop (MB) category. The limitations of this study include 
the small sample size and focus on a single activity, thus suggesting future 
research to involve larger and more diverse samples to enhance the generalizability 
of the findings. 
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(Alzahrani, Alharbi, & Alodwani, 2019) (Nabavi & Bijandi, 2011). Pada usia dini, terutama pada rentang usia 

5-6 tahun, anak berada dalam fase kritis perkembangan di mana interaksi sosial dan kemampuan 

pengelolaan emosi menjadi landasan penting bagi keberhasilan di masa dewasa (Immordino-Yang, Darling-

Hammond, & Krone, 2019) (Wulandari, 2021). Vygotsky menekankan bahwa perkembangan sosial 

emosional anak dipengaruhi oleh interaksi mereka dengan lingkungan, terutama melalui aktivitas bermain 

yang melibatkan kolaborasi dan komunikasi (van der Veer, 2020).  

Bermain memiliki peran sentral dalam pembentukan sosial emosional anak (Barry, Clarke, & 

Dowling, 2017; Cheruiyot, 2024; (Storli & Hansen Sandseter, 2019). Sebagai aktivitas alami, bermain 

memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar berbagi, bekerja sama, dan menyelesaikan masalah. 

Bermain juga menciptakan ruang aman bagi anak untuk mengekspresikan emosi mereka, belajar dari 

kesalahan, dan membangun rasa percaya diri (Denham, & Liverette, 2019; Parker & Thomsen, 2019; Suryani, 

Yuniarni, & Miranda, 2020). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kegiatan bermain yang melibatkan 

elemen kolaborasi, seperti permainan konstruksi atau simulasi peran, secara signifikan berkontribusi 

terhadap peningkatan keterampilan sosial anak usia dini (Goldberg, Sklad, Elfrink, Schreurs, Bohlmeijer, & 

Clarke, 2019; Keung & Cheung, 2019; Kolb, Boyatzis, & Mainemelis, 2000; Putri & Zulminiati, 2020; Ubaida,  

Hayati, Nurhayati, Anak, Dini, Tinggi, Al-Khairiyah, Kunci, Anak, Naga, & Emosional, 2024; Walker & 

Venker, 2019).  

Pada usia 5-6 tahun, anak-anak mulai menunjukkan kematangan dalam aspek-aspek tertentu dari 

perkembangan sosial emosional, seperti kemampuan untuk berempati, memahami perspektif orang lain, 

dan mengelola emosi dalam situasi social (Maulinda, Yusuf Muslihin, & Sumardi, 2020; Walker & Venker, 

2019; Waters, Dussert, & Loton, 2022; Wulandari, 2021). Namun, perkembangan ini tidak terjadi secara 

alami, sehingga diperlukan rangsangan yang tepat melalui kegiatan yang dirancang secara sengaja oleh 

orang dewasa yang berada di sekitar anak (Denham, & Liverette, 2019; Immordino-Yang, Darling-

Hammond, & Krone, 2019; Suryani, Yuniarni, & Miranda, 2020). Salah satu bentuk stimulasi yang efektif 

adalah kegiatan bermain yang melibatkan berbagai media. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang 

relevan menunjukkan bahwa jenis permainan yang bersifat kreatif memiliki dampak positif pada 

perkembangan sosial emosional. Seperti studi yang dilakukan oleh (Cheruiyot, 2024) yang mengungkapkan 

bahwa permainan berbasis konstruksi dapat meningkatkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi anak. 

Selain itu, penelitian dari (Dere, 2019) (Elfrink, Goldberg, Schreurs, Bohlmeijer, & Clarke, 2017) menyoroti 

bahwa penggunaan media kreatif dalam kegiatan bermain membantu anak mengekspresikan emosi mereka 

secara sehat dan mengembangkan empati terhadap teman sebaya. Penelitian lain oleh (Kale, Bewo, 

Mundiarti, & Gregori Betty, 2024) menunjukkan bahwa permainan terstruktur yang melibatkan aktivitas 

kelompok memberikan peluang bagi anak untuk belajar menyelesaikan konflik dan bekerja sama dalam 

mencapai tujuan bersama. Namun, sebagian besar penelitian ini lebih berfokus pada aspek permainan 

secara umum, tanpa mengeksplorasi secara rinci kontribusi media kreatif tertentu dalam permainan 

terhadap perkembangan sosial emosional anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi celah tersebut dengan meneliti secara spesifik bagaimana kegiatan membuat bentuk manusia dari 

berbagai media dapat mendukung perkembangan sosial emosional anak. 

Untuk memahami dinamika ini, teori ekologi perkembangan oleh Bronfenbrenner, menekankan 

pentingnya interaksi antara individu dan lingkungannya Hammarsten, Askerlund, Almers, Avery, & 

Samuelsson, 2019). Dalam kegiatan permainan ini, lingkungan sosial yang dibentuk oleh teman sebaya, 

guru, dan material permainan menciptakan ekosistem yang mendukung pembelajaran sosial emosional. 

Selain itu, pendekatan konstruktivisme Vygotsky relevan untuk menganalisis bagaimana anak-anak belajar 

melalui interaksi dengan orang lain dan bahan yang mereka gunakan (van der Veer, 2020). Teori ini 

menyoroti pentingnya scaffolding, di mana guru atau teman sebaya memberikan dukungan yang 

memungkinkan anak mengembangkan keterampilan baru (Parker & Thomsen, 2019). Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini, perkembangan sosial emosional anak didefinisikan sebagai proses di mana anak-anak 

mengembangkan kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi mereka sendiri, menjalin hubungan 

yang sehat dengan orang lain, serta berpartisipasi secara konstruktif dalam interaksi social (Aksoy, 2019)  
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Cooper & Stewart, 2021;). (Goldberg, Sklad, Elfrink, Schreurs, Bohlmeijer, & Clarke, 2019). Aspek sosial 

mencakup kemampuan anak untuk mencari dan mempertahankan hubungan bermain dengan teman 

sebaya, berbagi ide dan sumber daya, serta menunjukkan perilaku saling mendukung seperti membantu 

teman yang kesulitan (Alzahrani, Alharbi, & Alodwani, 2019; Korucu, Ayturk, Finders, Schnur, Bailey, 

Tominey, & Schmitt, 2022; Roy & Giraldo-García, 2018; Wirahandayani, Rakhmawati, & Rukmasari, 2023). 

Sementara itu, aspek emosional melibatkan kemampuan anak untuk mengenali, mengekspresikan, dan 

mengatur emosi dengan cara yang sesuai, serta mengembangkan rasa percaya diri dalam situasi kelompok 

dan kemampuan untuk mencari bantuan dari orang dewasa ketika menghadapi tantangan (Alwaely, Yousif, 

& Mikhaylov, 2021; Ferreira, Reis-Jorge, & Batalha, 2021; Lawson, McKenzie, Becker, Selby, & Hoover, 2019). 

Definisi ini mengacu pada pendekatan holistik yang mengintegrasikan komponen sosial dan emosional 

sebagai fondasi penting dalam perkembangan anak usia dini (Keung & Cheung, 2019; Khusnidakhon, 2021; 

Wah Im, Kee Jiar, & Bt Talib, 2019). Pengukuran terhadap ketercapaian indikator perkembangan sosial 

emosional tersebut pada penelitian ini dilakukan melalui sebuah kegiatan pembelajaran terstruktur dalam 

membuat bentuk manusia dari berbagai media seperti tanah liat, kertas, serta bahan daur ulang. Kegiatan ini 

dilakukan sebagai sarana untuk melatih kerja sama, kreativitas, dan keterampilan sosial emosional anak 

(Dere, 2019; Putri & Zulminiati, 2020; Wulandari, 2021). 

Pada topik asesmen perkembangan sosial emosional anak sendiri ternyata sudah banyak dilakukan 

dengan berbagai pendekatan, seperti observasi perilaku, wawancara, dan penggunaan instrumen standar 

seperti Social Skills Improvement System (SSIS) atau Strengths and Difficulties Questionnaire (SDQ). Namun, 

sebagian besar penelitian lebih banyak berfokus pada pengukuran hasil daripada memahami proses yang 

mendasari perkembangan sosial emosional anak (Aksoy, 2019; Barblett & Maloney, 2010; Dunphy, 2010; 

Franck, Seland, Rimul, Sivertsen, & Kernan, 2022; Guarrella, van Driel, & Cohrssen, 2023; Jiban, 2013; 

Neisworth & Bagnato, n.d; Tympa & Karavida, 2024; Wiliam, 2011; Wortham & Hardin, 2020). Selain itu, tren 

penelitian cenderung mengabaikan pengaruh spesifik dari jenis permainan tertentu terhadap perkembangan 

sosial emosional ini. Sehingga, dalam konteks kegiatan membuat bentuk manusia dari berbagai media, 

terdapat kebutuhan untuk memahami bagaimana aktivitas ini mendukung interaksi sosial dan pengelolaan 

emosi anak. Meskipun beberapa penelitian telah menyoroti manfaat bermain secara umum bagi 

perkembangan sosial emosional (Asare, 2015; Basford & Bath, 2014; Downs & Strand, 2006; Elyana, 

Agustiningrum, & Das, 2023; Nah & Kwak, 2011; Navarrete, 2015; Nurfadhilah, Salsabila, & Cahya Firdaus, 

2022) Shepard, Taylor, & Kagan, 1996), belum banyak yang mengeksplorasi secara spesifik bagaimana 

kegiatan kreatif semacam ini dapat diukur dan dihubungkan dengan peningkatan keterampilan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengeksplorasi bagaimana kegiatan bermain membuat bentuk manusia dari berbagai media dapat 

digunakan sebagai sarana untuk mendukung dan mengukur perkembangan sosial emosional anak. Studi ini 

tidak hanya memberikan gambaran tentang efektivitas kegiatan tersebut, tetapi juga menawarkan kerangka 

asesmen yang dapat digunakan oleh pendidik dalam konteks pendidikan anak usia dini. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam bidang pendidikan dan 

perkembangan anak. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan perkembangan 

sosial emosional anak usia 5-6 tahun pada kegiatan permainan membuat bentuk manusia dari berbagai 

media (Creswell, 2013). Data dikumpulkan melalui metode observasi dengan menggunakan instrumen 

ceklis dan video recording. Video recording digunakan sebagai alat untuk memvalidasi data yang 

dikumpulkan melalui instrumen ceklis. Instrumen ceklis ini berisi indikator-indikator aspek sosial dan 

emosional yang disusun berdasarkan analisis rencana pembelajaran, teori perkembangan sosial emosional, 

serta indikator perkembangan anak usia 5-6 tahun (Wortham & Hardin, 2020). Kerangka indikator 

perkembangan sosial emosional pada pembelajaran ini dikembangkan oleh peneliti dan divalidasi oleh dua 
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ahli, yaitu seorang ahli dalam bidang psikologi perkembangan anak dan seorang ahli dalam bidang asesmen 

perkembangan. 

 Indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini mencakup aspek sosial dan emosional yang 

dapat diamati selama kegiatan berlangsung (Alzahrani, Alharbi, & Alodwani, 201; Roy & Giraldo-García, 

2018; Vitiello, Nguyen, Ruzek, Pianta, & Whittaker, 2022). Media yang digunakan dalam kegiatan ini 

meliputi tanah liat, bahan daur ulang, balok konstruksi, dan kertas warna. Berikut adalah indikator 

perkembangan sosial dan emosional yang digunakan: 

Tabel 1. Indikator Perkembangan Sosial Emosional Usia 5-6 Tahun pada Kegiatan Membuat Bentuk Manusia  

No. Aspek Perkembangan Indikator 

1 Sosial  Anak dapat mencari teman untuk diajak bermain secara aktif dengan menggunakan 
bahasa verbal atau nonverbal selama kegiatan berlangsung. 

Anak dapat menawarkan ide untuk aktivitas bersama dengan memberikan saran atau 
gagasan yang relevan kepada kelompoknya. 

Anak dapat membantu teman yang kesulitan dalam aktivitas dengan memberikan 
bantuan fisik atau instruksi yang sesuai. 

Anak dapat berkomunikasi dengan teman secara sopan, menggunakan kata-kata yang 
ramah dan mendukung selama interaksi. 

Anak dapat berbagi alat atau bahan dengan teman secara sukarela tanpa diminta oleh 
guru. 

Anak dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan mendengarkan 
pendapat teman dan menyelesaikan tugas kelompok secara kolektif. 

2 Emosi Anak dapat menunjukkan rasa senang saat bermain bersama melalui ekspresi wajah, 
tawa, atau komentar positif. 

Anak dapat mengelola emosi saat menghadapi kesulitan, seperti tetap tenang dan 
meminta bantuan daripada menangis atau marah. 

Anak dapat menunjukkan empati terhadap teman yang menghadapi kesulitan dengan 
menawarkan dukungan atau menunjukkan kepedulian melalui kata-kata atau tindakan. 

 Subjek penelitian adalah 10 anak usia 5-6 tahun dari salah satu TK swasta di Medan yang bergelar 

sekolah penggerak pada bulan April 2023. Kemudian, anak-anak ini dibagi menjadi dua kelompok, masing-

masing terdiri dari lima anak. Kelompok 1 terdiri dari dua siswa laki-laki dan tiga siswa perempuan, 

sedangkan kelompok 2 terdiri dari tiga siswa laki-laki dan dua siswa perempuan. Kemudian, peneliti 

memastikan telah mendapatkan persetujuan tertulis dari orang tua atau wali anak sebelum penelitian 

dimulai. Informasi tentang tujuan, prosedur, serta manfaat penelitian dijelaskan secara rinci kepada pihak 

sekolah dan orang tua (Sixsmith, Nic, Fleming, Sixsmith RGN, Fleming BEd Teacher, Siobhan, Dip, & 

Researcher, 2007) Penelitian ini dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan tiga buah 

handphone untuk merekam aktivitas setiap anak secara terfokus. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi 

langsung menggunakan instrumen ceklis untuk mencatat indikator sosial dan emosional yang muncul 

selama kegiatan berlangsung. Observasi langsung ini dilakukan secara simultan dengan perekaman video 

untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat dan terverifikasi (Creswell, 2013). Analisis data 

dilakukan dengan mengkategorikan hasil observasi ke dalam empat kategori perkembangan sosial 

emosional, yaitu Belum Berkembang, Mulai Berkembang, Berkembang Sesuai Harapan, dan Berkembang 

Sangat Baik (Salkind, 2017).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

pada kegiatan permainan membuat bentuk manusia dari berbagai media. Data diperoleh melalui observasi 

menggunakan instrumen ceklis dan video recording, yang kemudian dianalisis berdasarkan empat kategori, 

yaitu Belum Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Grafik berikut menggambarkan distribusi perkembangan sosial dan 

emosional anak pada masing-masing kategori: 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1344220350
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Gambar 1. Grafik hasil analisis data tingkat perkembangan sosial emosional anak 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mencapai kategori 

Berkembang Sesuai Harapan untuk aspek sosial, meskipun pada aspek emosional, beberapa tantangan 

masih terlihat terutama pada pengelolaan emosi dan empati. 

Pada aspek sosial, hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar anak berada pada kategori 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan jumlah 30 anak. Anak-anak ini mampu menunjukkan perilaku 

sosial yang sesuai dengan tahapan perkembangan usia mereka, seperti berbagi alat, bekerja sama, dan 

mencari teman secara aktif. Sebanyak 15 anak lainnya berada pada kategori Mulai Berkembang (MB), 

sedangkan hanya 12 anak yang berhasil mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Sementara itu, 

terdapat 3 anak yang masih berada di kategori Belum Berkembang (BB). Temuan ini mendukung teori 

Vygotsky, yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam mendorong perkembangan anak, terutama 

melalui aktivitas bermain yang melibatkan kolaborasi (van der Veer, 2020). Hasil ini juga sejalan dengan 

penelitian Guarrella, van Driel, & Cohrssen, 2023). yang menemukan bahwa anak-anak yang terlibat dalam 

permainan kolaboratif menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan sosial seperti bekerja sama 

dan berbagi. Penelitian (Walker & Venker, 2019) juga mendukung temuan ini, di mana media konstruktif 

seperti balok atau tanah liat memberikan lingkungan yang ideal bagi anak untuk mengembangkan 

keterampilan interaksi sosial melalui kerja sama dalam kelompok. Penelitian di Indonesia oleh (Nurfazrina, 

Muslihin, & Sumardi, 2020) menunjukkan bahwa program bermain berbasis kerja sama meningkatkan rasa 

empati dan keterampilan komunikasi pada anak usia dini.  

Namun, terdapat pandangan yang berbeda dari (Barblett & Maloney, 2010) yang menyatakan 

bahwa meskipun permainan kolaboratif efektif, konflik dapat sering muncul jika kegiatan tidak diarahkan 

dengan baik oleh guru. Konflik ini sering terjadi dalam bentuk perselisihan atas ide atau pembagian peran, 

yang dapat menghambat perkembangan sosial jika tidak ditangani secara tepat. Penelitian (Roy & Giraldo-

García, 2018) juga menunjukkan bahwa tanpa arahan yang tepat, anak-anak cenderung menunjukkan 

perilaku egosentris selama kegiatan bermain. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya peran guru dalam 

mengelola dinamika kelompok dan memberikan scaffolding untuk membantu anak-anak menyelesaikan 

konflik secara konstruktif. Penelitian (Fadilah, 2024) di Indonesia juga merekomendasikan bahwa media 

manipulatif seperti tanah liat dan balok konstruksi lebih terstruktur dan memberikan hasil sosial yang lebih 

baik karena menuntut anak untuk bekerja sama secara fisik dalam mencapai tujuan bersama. Hal ini kontras 

dengan media kreatif yang cenderung memberikan hasil lebih individualistik jika tidak ada arahan yang 

jelas. Studi oleh (Barry, Clarke, & Dowling, 2017) mendukung penggunaan media manipulatif untuk 

memperkuat aspek sosial melalui interaksi langsung dan kolaborasi dalam kelompok kecil. Analisis ini 

menunjukkan bahwa perkembangan sosial anak dapat ditingkatkan secara signifikan melalui permainan 

kolaboratif dengan media yang tepat, seperti tanah liat dan balok konstruksi (Khusnidakhon, 2021; Perret-
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Clermont, 1980). Namun, untuk mencapai hasil optimal, peran guru sangat penting dalam memberikan 

bimbingan dan membantu anak mengatasi konflik yang muncul selama permainan (Vitiello et al., 2022). 

Dengan pendekatan ini, perkembangan sosial anak usia dini dapat dikelola secara lebih terarah dan efektif. 

Sedangkan, pada aspek emosional, distribusi kategori menunjukkan pola yang berbeda. Sebanyak 

18 anak berada di kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), diikuti oleh 10 anak di kategori Mulai 

Berkembang (MB), dan 6 anak masing-masing di kategori Belum Berkembang (BB) dan Berkembang Sangat 

Baik (BSB). Berdasarkan hasil analisis rekaman video, tantangan utama pada aspek emosional adalah 

pengelolaan emosi, seperti menghadapi kesulitan serta kemampuan menunjukkan empati terhadap teman 

yang mengalami kesulitan dan membutuhkan bantuan. Hasil ini menunjukkan bahwa anak usia 5-6 tahun 

masih memerlukan bimbingan lebih lanjut dalam mengembangkan keterampilan emosional mereka. Teori 

Goleman yang menyoroti pentingnya latihan dalam pengelolaan emosi mendukung temuan ini, terutama 

untuk anak-anak yang berada di kategori Mulai Berkembang (MB). Seperti yang disebutkan pada penelitian 

(Wulandari, 2021) bahwa empati dan pengelolaan emosi pada anak usia dini akan berkembang secara 

optimal melalui pengalaman sosial yang konsisten. Anak yang sering terlibat dalam situasi bermain yang 

melibatkan kerja sama cenderung memiliki kemampuan pengelolaan emosi yang lebih baik. Di Indonesia,  

Lawson, McKenzie, Becker, Selby, & Hoover, 2019) menemukan bahwa anak-anak yang menghadapi situasi 

bermain kelompok sering menghadapi tantangan dalam regulasi emosi, terutama ketika dihadapkan pada 

konflik interpersonal dengan teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan emosi 

membutuhkan bimbingan langsung dari pendidik maupun orang dewasa di sekitar anak untuk mencapai 

hasil yang optimal. 

Namun, pandangan berbeda disampaikan oleh  (Korucu, Ayturk, Finders, Schnur, Bailey, Tominey, 

& Schmitt, 2022), yang menyatakan bahwa anak-anak sering kali mampu mengembangkan regulasi emosi 

secara mandiri ketika diberikan ruang untuk belajar dari pengalaman. Brown menekankan bahwa intervensi 

minimal dari guru maupun orang tua justru dapat memberikan anak kesempatan untuk menghadapi rasa 

frustasi secara alami dan belajar mengatasinya melalui interaksi sosial. Meskipun demikian, penelitian 

(Rachmawaty & Warid, 2020) menunjukkan bahwa scaffolding dari guru selama kegiatan bermain dapat secara 

signifikan meningkatkan kemampuan regulasi emosi anak, terutama untuk anak-anak yang berada di 

kategori Belum Berkembang (BB) dan Mulai Berkembang (MB). Selain itu, (Wirahandayani, Rakhmawati, & 

Rukmasari, 2023) menggarisbawahi pentingnya lingkungan bermain yang terstruktur untuk memberikan 

pengalaman yang mendukung pengelolaan emosi dan pengembangan empati. Temuan ini relevan dengan 

hasil penelitian saat ini, di mana anak-anak menunjukkan tantangan pada aspek empati ketika menghadapi 

situasi konflik dalam kelompok bermain. Dukungan dari guru dalam bentuk penguatan positif dan 

pengarahan langsung terbukti menjadi strategi yang efektif untuk membantu anak mengembangkan 

keterampilan ini (Basford & Bath, 2014). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini 

memberikan implikasi penting bagi pendidik untuk memberikan arahan eksplisit selama kegiatan bermain 

anak usia dini. Guru perlu mengadopsi pendekatan yang seimbang antara intervensi langsung dan 

memberikan ruang bagi anak untuk belajar secara mandiri.  

Jika ditinjau pada aspek efektivitas media yang digunakan dalam kegiatan ini juga memberikan 

hasil yang bervariasi. Media tanah liat dan balok konstruksi terbukti atau lego lebih efektif dalam 

mendukung perkembangan sosial, terutama pada indikator berbagi dan bekerja sama. Di sisi lain, bahan 

daur ulang dan kertas warna memberikan peluang untuk ekspresi emosi dan kreativitas anak, meskipun 

tantangan dalam pengelolaan emosi lebih sering muncul pada kedua media ini. Studi yang dilakukan oleh 

(Cooper & Stewart, 2021) menunjukkan bahwa media berbasis manipulatif seperti tanah liat memberikan 

kesempatan bagi anak untuk berinteraksi lebih intensif dengan teman-temannya. Di sisi lain, bahan daur 

ulang dan kertas warna justru mendorong ekspresi emosi dan kreativitas anak dalam waktu yang 

bersamaan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Husain, Permatasari, & Parisu, 2024), meskipun tidak 

jarang kedua jenis media ini justru mendorong anak-anak untuk mengelola emosi mereka saat menghadapi 

kesulitan teknis dalam menciptakan bentuk manusia secara berkelompok seperti yang diinstruksikan oleh 

guru. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1344220350
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1419303432
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa aspek sosial anak lebih dominan berada 

pada kategori Berkembang Sesuai Harapan, dengan kemampuan yang cukup baik dalam bekerja sama, 

berbagi, dan berkomunikasi. Namun, aspek emosional memerlukan perhatian tambahan, terutama dalam 

mendukung anak untuk lebih baik dalam mengelola emosi dan menunjukkan empati. Media tanah liat dan 

balok konstruksi dapat menjadi pilihan yang efektif untuk meningkatkan interaksi sosial, sementara bahan 

daur ulang dan kertas warna lebih cocok untuk mendukung kreativitas dan ekspresi emosional. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun 

melalui kegiatan permainan membuat bentuk manusia dari berbagai media. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak telah mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) pada aspek sosial, 

dengan kemampuan berbagi alat, bekerja sama, dan mencari teman secara aktif. Aspek sosial menunjukkan 

distribusi yang lebih positif dibandingkan aspek emosional, yang masih menghadapi tantangan terutama 

pada pengelolaan emosi dan kemampuan menunjukkan empati. Selain itu, media seperti tanah liat dan 

balok konstruksi terbukti lebih efektif dalam mendukung perkembangan sosial anak karena mendorong 

interaksi langsung dan kolaborasi dalam kelompok. Namun, pada aspek emosional, anak-anak 

membutuhkan dukungan lebih lanjut, terutama mereka yang berada di kategori Belum Berkembang (BB) 

dan Mulai Berkembang (MB). Pengelolaan emosi dan empati dapat ditingkatkan melalui scaffolding dari 

pendidik selama kegiatan bermain. 

Penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pendidik dalam mengintegrasikan media bermain 

yang mendukung perkembangan sosial emosional anak. Media manipulatif seperti tanah liat dan balok 

konstruksi dapat digunakan untuk meningkatkan aspek sosial, sementara media kreatif memerlukan arahan 

lebih eksplisit untuk mendukung pengelolaan emosi. Selain itu, hasil penelitian ini juga menggarisbawahi 

pentingnya peran guru dalam memberikan scaffolding dan penguatan positif untuk membantu anak-anak 

mengatasi tantangan emosional selama bermain. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti jumlah subjek yang hanya terdiri dari 10 anak yang mungkin membatasi generalisasi hasil penelitian, 

serta pengamatan yang dilakukan hanya pada satu jenis kegiatan bermain, sehingga tidak mencakup variasi 

konteks lainnya. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan melibatkan jumlah subjek yang lebih besar dan 

beragam untuk meningkatkan validitas dan generalisasi hasil penelitian, mengintegrasikan berbagai jenis 

media bermain lainnya seperti permainan digital interaktif atau kegiatan berbasis alam, melakukan studi 

longitudinal untuk memantau perubahan sosial emosional anak dari waktu ke waktu, dan memperluas 

metode pengumpulan data dengan wawancara mendalam dengan guru atau orang tua untuk mendapatkan 

perspektif yang lebih komprehensif tentang perkembangan anak. 
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